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ABSTRAK
Jurnalisme Advokasi Pada Pemberitaan Kasus Pelecehan Seksual di Kampus
(Corpus-Analysis Pada 10 Portal Berita di Indonesia)

Penelitian ini memiliki latar belakang kasus pelecehan seksual yang sangat
banyak terjadi di sekitar kita, dan tidak tertutup kemungkinan kasus pelecehan
seksual terjadi di lingkungan akademik seperti kampus. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat apakah 10 portal berita online yang terbaik di Indonesia telah
melaksanakan jurnalisme advokasi dalam memberitakan kasus pelecehan seksual.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran antara kuantitatif dan
kualitatif. Kuantitatif digunakan di awal untuk menghitung jumlah berita kemudian
menggunakan aplikasi bernama antconc untuk selanjutnya dianalisis secara
kualitatif di akhir. Ada 6 dimensi yang dilihat dari jurnalisme advokasi diantaranya
adalah titik berat berita, isu yang diangkat, narasumber utama, prioritas kerja, asas
legalitas, dan harapan setelah pemuatan berita. Ke-6 dimensi akan dianalisis
berdasarkan kata kunci, kolokasi, dan konkordansi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa 5 portal berita sangat
baik telah memenuhi seluruh unsur jurnalisme advokasi, 4 portal berita cukup baik
dalam memenuhi unsur jurnalisme advokasi, dan 1 portal berita tidak memenuhi
unsur jurnalisme advokasi.

Kata kunci : Jurnalisme advokasi, pelecehan seksual, dan portal berita.
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ABSTRACT

Advocacy Journalism in Reporting Sexual Harassment Cases on Campus
(Corpus-Analysis on 10 News Portals in Indonesia)

This research is motivated by cases of sexual harassment that are very much
happening around us, and it is possible that cases of sexual harassment occur in
academic environments such as campuses. This study aims to see whether the 10
best online news portals in Indonesia have implemented advocacy journalism in
reporting cases of sexual harassment.

This research uses a mixed type of research between quantitative and
qualitative. Quantitative is used at the beginning in calculating the number of news
then using an application called antconc for further qualitative analysis at the end.
There are 6 dimensions that are seen from advocacy journalism including the
emphasis on news, issues raised, main sources, work priorities, legality principles,
and expectations after news loading. The 6 dimensions will be analyzed based on
keywords, collocations, and concordance.

The results obtained from this study are that 5 very good news portals have
fulfilled all elements of advocacy journalism, 4 news portals are quite good in
fulfilling the elements of advocacy journalism, and I news portal does not meet the
elements of advocacy journalism.

Keywords: Advocacy journalism, sexual harassment, and news portals.
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MOTTO

Your one success is your mother’s one prayer that Allah answered.

Include Allah in every process in ur life, then your path will be made easy

-Gis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berita mengenai pelecehan seksual bukanlah sesuatu yang asing, berita
semacam ini sudah sangat akrab di telinga masyarakat dan selalu diberitakan oleh
media massa. Kasus pelecehan seksual seperti sesuatu yang continue (berulang)
setiap waktu, tidak pernah berakhir dan selalu bertambah sehingga selalu
menimbulkan kecemasan terutama bagi perempuan dan anak-anak. Peristiwa
pelecehan seksual tidak hanya menimpa wanita dewasa saja, tetapi siapa saja bisa
jadi korban pelecehan seksual di berbagai tempat. Tidak hanya di tempat yang sepi,
bahkan di keramaian juga sering terjadi kasus pelecehan seksual mulai dari yang
ringan sampai ke yang parah. Hal ini menjadi sesuatu yang dilematis ditengah
meluasnya kesempatan perempuan untuk menyetarakan diri dengan laki-laki
sehingga laki-laki menunjukkan superioritasnya sebagai seorang laki-laki (Collier,

1995 : 16)

Berbagai kasus pelecehan seksual hadir di sekitar kita, ada yang dianggap
biasa saja seperti misalnya siulan, pelecehan dengan kata-kata yang mengandung
pornografi, atau kedipan mata. Hal ini disebut dengan budaya permisif dimana
perempuan yang mendapat pelecehan seperti itu cenderung diam dan tidak
membalas perlakuan tersebut karena seringnya kejadian serupa ini dan dianggap
sudah biasa. Namun jika hal semacam itu dibiarkan biasanya akan menjadi sesuatu
kebiasaan bagi mereka yang mempunyai sifat keji seperti itu. Namun, dalam sudut
pandang media pelecehan seksual merupakan sesuatu yang patut untuk
diungkapkan agar menjadi sebuah peringatan (warning) kepada masyarakat luas.
Media massa berusaha memberitakan setiap kasus yang beredar, bahkan kasus
serupa ini menjadi pemberitaan yang cukup menonjol di media massa baik cetak
ataupun online. Meskipun untuk beberapa kasus yang tempat kejadiannya adalah

sebuah instansi misalnya kampus, sekolah, lingkungan perkantoran, dan tempat-



tempat yang menjaga citra publik cenderung menutup kasus ini tidak melebar ke
khalayak dengan asumsi bahwa mereka sudah punya mekanisme sendiri dalam
menyelesaikan kasusnya. Tetapi dengan kebijakan tersebut belum tentu akan
menghasilkan keadilan untuk korban. Disinilah peran media sangat penting untuk
mengangkat kasus pelecehan seksual. Malcom X (1963) mengatakan bahwa media
massa adalah entitas terkuat di muka bumi karena kemampuannya dalam

membentuk dan mengendalikan kesadaran massa.

Dalam menuliskan berita tindak pelecehan seksual, para jurnalis berusaha
untuk bersikap objektif seperti berita-berita yang lainnya. Mengungkapkan fakta
yang terjadi di lapangan dengan detail tanpa ada yang ditutupi atau dilebih-
lebihkan. Untuk itu seringkali sebuah kejadian pelecehan seksual akan diungkapkan
secara mendetail sesuai dengan prinsip wartawan yang ingin menjelaskan fakta
yang terjadi sebenarnya. Media mengekspos sisi korban dalam menuliskan berita
seperti baju terbuka, korban keluar malam, korban memancing nafsu, korban
sedang berjalan sendiri, dan sebagainya. Framing seperti ini kerap mewarnai
pemberitaan tentang pelecehan seksual. Dan untuk kasus pelecehan seksual yang
dijelaskan secara mendetail akan menimbulkan berbagai dampak dan dalam
beberapa faktor justru bertentangan dengan kode etik jurnalistik yang berlaku di

Indonesia.

Pemberitaan media tentang pelecehan seksual yang dialami oleh korban akan
memberikan dampak untuk korban dan juga keluarga korban dibalik fungsi media
to inform and to educate. Dampak yang ditimbulkan juga bersilangan, antara
dampak positif dan dampak negatif. Jika ditilik dari dampak positif, korban akan
mendapat perlindungan dari masyarakat, serta dukungan dan rasa empati yang
dalam. Namun jika dilihat aspek negatifnya adalah jika sebuah media
memberitakan sebuah kasus pelecehan seksual dengan detail seperti contohnya
menyebutkan nama, alamat, detail kejadian, asal sekolah, dan hal privasi lainnya
tentu akan membuat korban akan diberi label ‘sudah tercemar’ oleh masyarakat
meskipun dia adalah seorang korban (Nugroho, 2010). Trauma yang mendalam

juga akan datang saat masyarakat semakin banyak yang tahu tentang kejadian



tersebut, karena jejak digital bisa jadi abadi dimana-mana. Bahkan dengan
kesalahan sudut pandang pemberitaan juga bisa menjadi pemicu seseorang untuk
melakukan hal yang sama dengan informasi yang dilihatnya dari media (Holilah,

2017: 104)

Dengan pertimbangan dampak negatif yang bisa saja menyerang korban dua
kali, alih-alih memberikan perlindungan dan sebagai penyambung lidah korban,
media justru dianggap sebagai pemberitahu orang banyak tentang kejadian yang
sesungguhnya tentang apa yang dialami oleh korban karena secara tidak langsung
terjadi pelecehan simbolik melalui penggunaan teks yang akan melebar ke masalah
kejahatan umum dalam masyarakat (Adrina, 1995: 38 dalam Supanto, 2004 : 291).
Maka hadirlah kode etik jurnalistik yang merupakan pedoman/panduan bagi para
jurnalis dalam memproduksi berita termasuk dalam pemberitaan kasus pelecehan
seksual. Namun pada kenyataannya kode etik jurnalistik dianggap belum
sepenuhnya mampu untuk melindungi nasib korban pelecehan seksual dalam
memperoleh keadilan. Dengan kode etik jurnalistik, terutama dalam kasus
pelecehan seksual dan sejenisnya jurnalis bisa mengganti kata-kata memerkosa
dengan kata menggagahi, merenggut keperawanan, menggauli, menyetubuhi, dan

lain sebagainya (Abrar, 1995).

Dalam beberapa kasus seringkali pemberitaan pelecehan seksual membuat
korban justru menjadi korban eksploitasi media juga, dalam hal ini bisa untuk
menaikkan rating karena rasa penasaran pembaca siapa sosok yang diberitakan oleh
media sehingga pembacanya bisa meningkat dan menjadikan media kalap dalam
memuat berita tentang korban dengan menampilkan sosok korban secara hampir
nyata (Los & Chamard, 1997 dalam jurnal Coverage of Sexual Assault: Confusion,
Back Pedaling on Naming Victims). Contoh berita pelecehan seksual seperti ini
adalah pada berita yang dimuat di Suara.com berjudul “Bejat! Alasan Nafsu Karena
Cantik, Ayah di Rumpin Bogor Setubuhi Anak Kandung Selama 4 Tahun™ atau
berita berjudul “ Skandal Eks Manajer Chelsea: Minat Jurnalis Wanita Buka Baju,
Lalu...” dan Kepentingan media dalam bisnis terkadang lebih diperhatikan

dibandingkan penderitaan korban pelecehan seksual dengan menampilakan berita



yang sensasional dan bombastis sehingga berpotensi untuk mengajari khalayak
melakukan perbuatan yang sama (Jewkes, 2004: 36). Penting sekali bagi media
untuk membedakan antara opini dan fakta menurut jurnal “Strengthening The Line
Between News and Opinion” bahwa jurnalis adalah pihak yang bertanggung jawab
dalam mengendalikan opini publik dan harus objektif dalam pemberitaannya.

Objektif berarti tidak berat sebelah apakah kepada pelaku atau kepada korban.

Dalam kasus pelecehan seksual yang kode etik jurnalistik menuntut jurnalis
untuk tidak berpihak kepada salah satu pihak baik korban ataupun pelaku maka
diperlukan sebuah solusi yaitu jurnalisme advokasi. Jurnalisme advokasi adalah
solusi bagi pemberitaan kasus pelecehan seksual dimana jurnalis akan berpihak
secara subjektif pada korban dengan motivasi keadilan terhadap pihak yang sudah
dilecehkan. Pemberitaan dengan jurnalisme advokasi akan dilakukan secara
empatik seperti memberikan motivasi yang merupakan bagian dari strategi
advokasi (Stanley, 2003 : 12). Aturan jurnalisme konvensional dimana antara fakta
dan opini mutlak harus terpisah dirombak oleh jurnalisme advokasi, namun akurasi

pemberitaan tetaplah prioritas (Sterling, 2009: 30).

Dikutip dari The Handbook of Journalism Studies, menurut Morris Janowitz
jurnalisme advokasi banyak berperan dalam menyuarakan dan mewakili kelompok
tertentu, dimana kelompok tersebut tidak tergabung dalam lingkaran kekuasaan
yang sedang ada saat itu. Kelompok-kelompok minoritas biasanya luput dari
pemberitaan, tidak mendapat ruang di media, dan termasuk ke dalam kelompok
yang di marginalkan. Pada saat itulah muncul civic advocacy journalism dengan
tujuan membela kaum yang termarjinalkan dan lebih menyuarakan suara mereka
yang terbungkam dan tertindas. Dalam jurnalisme advokasi, jurnalis berusaha
meningkatkan keuatan korban sebagai individu. Melalui jurnalisme advokasi,
sebuah organisasi sipil menjadi lebih dapat meningkatkan kesadaran,
mempengaruhi opini publik, serta mempromosikan kebijakan dan perubahan isu

tertentu (Waisbord, 2009: 371).

Yang menjadi pembeda antara teori jurnalistik lama dengan teori jurnalisme

advokasi sebagai salah satu turunan dari jurnalisme baru adalah adanya



pengembangan-pengembangan diantaranya yaitu : kegiatan jurnalistik yang
menciptakan opini publik dengan penekanan pada objektifitas pers demi
tercapainya fungsi watchdog atau anjing penjaga moral, memetakan upaya
jurnalisme dengan mengkhususkan siapa target pembacanya, menggunakan metode
ilmiah dengan penerbitan jurnal-jurnal kecil dan juga metode ilmiah dalam teknik
reportase. Selain itu juga jurnalisme baru ini hadir karena perkembangan
masyarakat yang menuntut reporter untuk lebih sempurna dalam membingkai
liputannya secara mendalam. Sedangkan dalam jurnalisme model Ilama,
kompleksitas masyarakat tidak lagi mampu ditangkap oleh tata kerja reportase lama
yang hanya mencatat peristiwa sesuai fakta dan memuatnya di koran setiap pagi

atau sore menampilkan headlines (Septiawan, Santana Kurnia : 2012).

Karena pertimbangan yang sudah dijabarkan sebelumnya peneliti tertarik
untuk meneliti berita tentang pelecehan seksual yang saat ini tengah hangat di
perbincangkan. Yaitu kasus pelecehan seksual yang terjadi di lingkup akademis,
yaitu kampus UNRI. Kasus ini menjadi menarik untuk diteliti karena menjadi
problema tersendiri ketika kaum terpelajar melakukan tindak pelecehan seksual
kepada mahasiswa. Bagi mahasiswanya sendiri akan menjadi sesuatu yang
dilematis dan sulit sekali untuk diungkapkan kepada khalayak karena namanya
dipertaruhkan dalam kasus ini karen korban akan mendapatkan dampak sosial dari
publik (Orange dan Brodwin, 2005). Pro dan kontra yang bersilangan dimana-mana
serta bukan hal yang mudah bagi korban untuk berbicara kepada publik dan
menceritakan ulang kejadian yang telah ia alami. Beberapa korban pelecehan
seksual akan mengalami Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) setelah kejadian

pelecehan seksual (Zuhri, 2009).

Alasan pemilihan berita ini, khususnya mengapa harus mengangkat kasus
pelecehan seksual yang terjadi di lingkungan kampus, dalam hal ini di UNRI adalah
karena kejahatan seksual yang terjadi di lingkungan akademik lebih sulit terungkap
dan biasanya berakhir damai kerena penyintas memilih untuk memaafkan pelaku,

entah itu karena takut dipersulit, hubungan relasi, atau hal lainnya yang



menyebabkan predator-predator tersebut tidak merasa bersalah dan tidak berhenti

melakukan pelecehan seksual (Kompas, 2021).

Berdasarkan survey Nielsen menyebutkan bahwa 98% netizen menggunakan
perangkat smartphone untuk mengakses internet selama 2 tahun terakhir. Hal ini
tentu memperbesar kemungkinan siapa saja untuk mengakses berita yang
diproduksi oleh setiap media online. Peran jurnalis dalam memberitakan setiap
kasus tentu akan menggiring opini publik. Disinilah jurnalisme advokasi akan
dianggap memberikan dukungan kepada korban pelecehan seksual. Dengan adanya
penilaian subjektif dari wartawan memberikan peluang pada korban untuk bersuara

dan mendapat simpati dari pembaca berita.

Dilaporkan oleh merdeka.com, KemenPPPA mencatat ada sebanyak 7.191
kasus pelecehan seksual yang terlapor selama periode tahun 2020 dengan objeknya
adalah perempuan dan anak. Sedangkan selama 2021 ada 1.902 kasus pelecehan
seksual yang jika dihimpun selama 2 tahun terakhir angka pelecehan seksual
mencapai 3.122 kasus. Diantara kasus-kasus pelecehan dan/atau kekerasan seksual
ini sebanyak 65% dialami oleh istri, 21% oleh pasangan perempuan dalam konteks
berpacaran, 7% oleh anak perempuan, dan 6% terjadi dalam hubungan relasi (obr-

indonesia.org, 2015)

Peran media sangat penting dalam peristiwa pelecehan seksual ini. Berita ini
tidak boleh tenggelam begitu saja, karena akan dianggap menjadi hal yang sudah
biasa jika kasus ini dibiarkan berlalu. Media gencar memberitakan dari berbagai
sudut pandang tentang kasus ini, mulai dari media massa hingga media sosial ikut
andil menginformasikan kepada masyarakat luas karena media memiliki peranan
yang besar untuk menyebarkanluaskan berita kepada semua orang dengan tempat
tinggal yang terpisah dan menyebar, secara serentak, dan kecepatan penyebaran
tinggi. Oleh karena itulah media disebut juga sebagai “pengganda ajaib” (Rogers,
et, al. 1985 : 184).

Peneliti memilih 10 portal media teratas yang ada di Indonesia dengan tujuan

melihat sejauh mana tindak media yang dianggap paling kredibel dalam



menjalankan jurnalisme advokasi kepada korban pelecehan seksual. Apakah media
tersebut sudah memenubhi kriteria jurnalisme advokasi atau hanya beregerak sebagai
media yang memberitakan sesuai dengan rules yang ada. Sesuai dengan salah satu
fungsi media yaitu deteksi : memberikan pengetahuan tentang perilaku yang
menyimpang dan subversive, memonitor, mengontrol, mengesahkan kekuatan,

mengatur opini publik dan penganugerahan status (Jurnal RISALAH vol. 26)

Sepuluh Portal media yang akan dipilih oleh peneliti untuk membuktikan
presentasi jurnalisme advokasi adalah media yang memenuhi beberapa kriteria
dibawah ini serta sudah diakui oleh dewan pers keberadaannya. Kriterianya
meliputi : (1) Konten yang dibagikan, (2) Fungsi yaitu fitur dalam tampilan web
yang memudahkan pembaca untuk memfilter berita yang akan mereka cari, (3)
Navigasi yaitu petunjuk rubrik berita, dan (4) Interaksi yaitu ruang atau tempat
pembaca memberikan umpan balik dalam bentuk komentar kepada berita yang
diterbitkan. Selain itu, media online teratas akan dilihat dari hasil survey di Internet
melalui beberapa kata kunci pencarian dan diperolehlah 10 media yang dianggap
paling baik dalam memberitakan setiap peristiwa. Dalam penelitian ini, peneliti
memilih data terbaru yang dikutip dari survey oleh Alexa.com yang terbit pada 8

Oktober 2021.

Sepuluh portal media tersebut adalah Okezone.com, Pikiran-Rakyat.com,
Tribunnews.com, Kompas.com, Detik.com, Kumparan.com, Suara.com,
Sindonews.com, Merdeka.com, dan Liputan6.com (Alexa.com, Okt. 2021). Alasan
pemilihan media online sebagai objek untuk menilai jurnalisme advokasi juga
didasari berdasarkan keterangan dewan pers bahwa dominasi pengaduan setiap
tahunnya tetap diduduki oleh media online. Periode Januari-April 2021 ada
sebanyak 60 Pengaduan terkait media online (Laporan wakil ketua Komisi
Pengaduan Dewan Pers, Imam Wahyudi). Pengaduan ini terkait pelanggaran kode
etik, mengabaikan kredibilitas sumber, verifikasi yang tidak pasti, berita yang tidak
berimbang. Dan alasan pemilihan berita kekerasan seksual adalah menurut Ketua
Umum Yayasan Lembaga Hukum Indonesia (YLBHI), Asfinawati mengatakan

bahwa kasus pelecehan seksual sering ditangani secara sebelah mata oleh aparat



penegak hukum. Stigma yang terus berkembang justru memberikan dampak negatif
terhadap korban. Hal ini disampaikan oleh Azriana Rambe Manalu (Ketua Komisi

Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan)

Alasan memilih pemberitaan kasus pelecehan seksual dari portal berita online
juga adalah karena konteks pemberitaan kekerasan dan pelecehan seksual sering
kurang tepat (dikutip dari keterangan Dewan Pers : Asep Setiawan) yang
mengatakan bahwa kasus pelecehan seksual sering diberitakan secara tidak tepat
sehingga menimbulkan bias gender. Seharusnya kasus seperti ini perlu pendekatan
yang professional dari wartawan, bukan hanya mengandalkan visualisasi yang
sifatnya vulgar dan kurang mengangkat isu utama tentang kekerasan yang terjadi.
Hal ini disampaikan pada pekan pelatihan pemberitaan kekerasan berbasis gender
yang diadakan Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Jakarta dan CISDI secara virtual
yang diadakan di Jakarta secara virtual pada Selasa, 9 Februari 2021.

Penelitian ini dilakukan dengan cara meneliti satu persatu teks berita yang
formatnya diubah menjadi txt. Kemudian akan dibandingkan 10 portal berita
tersebut dengan kolom-kolom yang memuat kata kunci dari masing-masing korpus,
kolokasi yaitu tiga kata yang paling banyak muncul di berita-berita yang
diterbitkan, kemudian konkordansi yaitu mengungkap aosiasi kata tertentu dalam

suatu kalimat dengan pendekatan corpus analysis.

Penelitian ini akan difokuskan dengan cara analisis korpus yang berguna
untuk memberikan bukti dasar eksperimental perilaku kosakata dibandingkan daya
tarik instuisi atau tradisi. Penelitian ini akan menggunakan salah satu aplikasi
bernama Antconc, cara kerja dari aplikasi ini adalah menemukan kata yang paling
sering muncul dalam sebuah berita kemudian apakah kata tersebut sudah bisa di
kategorikan sebagai proses advokasi dalam berita yang diterbitkan oleh media
online yang ada di Indonesia. Fokus yang dipakai yaitu penyelidikan kosakata
akademik corpus analysis sebagai standarisasi pengukuran dengan Antconc sebagai

alat pengukuran.



Penelitian berbasis korpus ini belum banyak digunakan khususnya dalam
literasi di kampus-kampus yang ada di Indonesia. Beberapa negara yang sudah
banyak sekali menggunakan korpus antara lain negara-negara berbahasa Jerman,
Italia, Inggris, dan Australia. Tujuan dari korpus ini adalah mengungkap makna
yang tidak jelas dan tidak tersedia secara kasat mata melalui pemahaman kosakata

satu persatu (Stubbs [setelah Gellner 1959] 1996: 62)

Penelitian ini berfokus pada pemberitaan kasus pelecehan seksual oleh dosen
kepada mahasiswa di kampus Unri yang terjadi pada Rabu, 27 Oktober 2021 pukul
12.30 dengan teori jurnalisme advokasi. Untuk itu penelitian ini akan dimulai pada
berita terhitung tanggal 27 Oktober 2021 dan dibatasi pada berita yang terbit pada
hari Rabu, 16 November 2021 pukul 23.59. Dengan jumlah berita sebanyak 108

berita.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana penerapan jurnalisme advokasi oleh 10 portal media teratas yang

ada di Indonesia terhadap kasus pelecehan seksual yang terjadi di FISIP UNRI?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 10 portal berita teratas di
Indonesia sudah menerapkan jurnalisme advokasi terhadap pemberitaan kasus

pelecehan seksual yang terjadi di FISIP UNRI.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian diharapakan mampu memberikan pemahaman Jurnalisme
Advokasi dalam pengembangan jurusan ilmu komunikasi khususnya konsentrasi
jurnalistik. Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi rujukan

untuk penelitian berikutnya.



1.4.2 Manfaat Praktis

Saat mahasiswa sudah tamat sebagai mahasiswa ilmu komunikasi dan bekerja
dibidang jurnalisme, diharapkan lebih memaknai jurnalisme advokasi terutama
terhadap kasus yang melibatkan pelecehan seksual. Selain itu bisa menjadi sebuah
peringatan kepada wartawan agar tidak semata-mata mementingkan rating dan
mengejar pembaca sebanyak mungkin tanpa memikirkan dampak terhadap korban.
Dengan adanya penelitian ini diharapakan bisa mencetak wartawan yang

berintegritas dan profesional terhadap pekerjaannya.
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